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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa : 

 Pola permukiman di daerah penelitian membentuk pola pemukiman acak dengan 

jumlai nilai T yaitu 0,88. Beberapa hal yang mempengaruhi pola permukiman yaitu 

topografi, kemiringan lereng, keadaan wilayah, dan juga aksesibilitas yang ada pada 

suatu daerah. Penentuan lokasi permukiman tidak hanya mengacu pada keinginan 

semata tanpa melihat keadaan lingkungan sekitar, karena keadaan lingkungan dapat 

mempengaruhi dalam proses penentuan daerah untuk dijadikan tempat 

permukiman. Permukiman di daerah penelitian telah ada sejak tahu 1800-an dan 

terus berkembangan sampai sekarang. Selain permukiman, lahan yang ada di 

sekitar danau digunakan untuk membuka ladang dan berternak, sehingga dapat 

mendukung perekonomian dan keberlangsungan masyarakat yang ada 

didalamnnya. Kebutuhan ekonomi bukan satu-satunya hal yang harus dipenuhi 

karena  hal itu tidak akan cukup dalam mendukung adanya pertumbuhan 

permukiman. Oleh sebab itu dibutuhkan fasilitas sarana dan prasarana yang akan 

mendukung aktivitas masyarakat yang ada didalamnnya seperti fasilitas 

pendidikan,  kesehatan dan  peribadatan.  

5.2 Saran 

Saran untuk pemerintah : 

 Saran untuk pemerintah yaitu dengan adanya penelitian ini perintah 

mendapatkan informasi yang dapat digunakan dalam penataan permukiman. 
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Penataan permukiman sangat penting dilakukan untuk menjaga kelestarian danau  

terutama permukiman yang berada kurang dari 100 m dari danau. Banyak 

masyarakat yang berharap agar Danau Limboto tetap ada dan terus terjaga 

kelestariannya sehingga dapat menopang hidup  sebagian masyarakat yang berada 

didalamnya. Saran untuk penulisan selanjutnya yaitu memperbanyak referensi 

tentang faktor lingkungan yang mempengaruhi pola permukiman dan luasan 

wilayah kajiannya agar diperluas. 

Saran untuk umum : 

 Sumber yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini masih sangat terbatas 

terutama dalam pengumpulan responden dan data-data tentang sejarah permukiman, 

selain itu data sekunder yang digunakan juga sangat terbatas hal ini dikarenakan 

keterbatasan akses peneliti untuk memperoleh data-data sekunder yang berasal dari 

instansi-instansi pemerintahan oleh karena itu sangat diharapkan adanya 

pengembangan dengan memberi masukan atau saran-saran yang berguna dalam 

pengembangan tulisan ini, sehingga dapat menjadi acuan referensi yang layak untuk 

generasi yang akan datang. 
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Hasil pengukuran jarak antar permukiman 

No P 

Jarak 

Peta 

(cm) 

Skala X Skala 

Jarak 

Lapangan 

(Km) 

1 0-3 1,5 50000 74889 0,7 

2 3-1 1,2 50000 61938 0,6 

3 1-2 0,9 50000 42988 0,4 

4 2-4 0,8 50000 39371 0,4 

5 4-5 0,9 50000 44018 0,4 

6 5-6 0,9 50000 43872 0,4 

7 6-8 0,6 50000 32031 0,3 

8 8-7 1,0 50000 51247 0,5 

9 7-9 1,1 50000 52710 0,5 

10 9-10 0,6 50000 29476 0,3 

11 10-11 0,8 50000 40734 0,4 

12 11-12 0,7 50000 34392 0,3 

13 12-13 0,7 50000 37208 0,4 

14 13-14 1,1 50000 56786 0,6 

15 14-15 1,1 50000 52612 0,5 

16 15-16 0,6 50000 31252 0,3 

17 16-63 1,6 50000 77947 0,8 

18 63-17 1,4 50000 68788 0,7 
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No P 

Jarak 

Peta 

(cm) 

Skala X Skala 

Jarak 

Lapangan 

(Km) 

19 17-18 1,2 50000 60546 0,6 

20 18-19 0,9 50000 45198 0,5 

21 19-20 0,8 50000 42158 0,4 

22 20-21 0,5 50000 23992 0,2 

23 21-61 1,0 50000 48621 0,5 

34 61-62 0,3 50000 15273 0,2 

25 62-60 0,8 50000 40624 0,4 

26 60-59 0,8 50000 41506 0,4 

27 59-22 1,2 50000 57625 0,6 

28 22-23 0,7 50000 36272 0,4 

29 23-58 0,6 50000 30487 0,3 

30 58-24 0,7 50000 36143 0,4 

31 24-25 0,6 50000 29758 0,3 

32 25-27 0,6 50000 31039 0,3 

33 27-26 0,6 50000 27691 0,3 

34 25-56 1,1 50000 55409 0,6 

35 56-57 0,8 50000 41429 0,4 

36 57-30 1,4 50000 70894 0,7 

37 30-29 0,7 50000 37492 0,4 
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No P 

Jarak 

Peta 

(cm) 

Skala X Skala 

Jarak 

Lapangan 

(Km) 

38 29-28 0,7 50000 33302 0,3 

39 28-31 1,9 50000 96295 1,0 

40 31-31 0,9 50000 42880 0,4 

41 31-32 0,9 50000 42880 0,4 

42 32-33 0,5 50000 23674 0,2 

43 33-34 0,8 50000 37924 0,4 

44 34-35 0,9 50000 45260 0,5 

45 35-36 1,0 50000 51687 0,5 

46 36-37 1,1 50000 55972 0,6 

47 37-38 2,0 50000 98143 1,0 

48 38-39 0,8 50000 39058 0,4 

49 39-40 0,9 50000 46972 0,5 

50 40-41 1,4 50000 70236 0,7 

51 41-55 1,6 50000 78893 0,8 

52 55-54 2,1 50000 103038 1,0 

53 54-53 0,8 50000 37866 0,4 

54 53-42 1,4 50000 67512 0,7 

55 42-43 1,3 50000 64619 0,6 

56 43-44 0,8 50000 41952 0,4 
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No P 

Jarak 

Peta 

(cm) 

Skala X Skala 

Jarak 

Lapangan 

(Km) 

57 44-47 1,2 50000 58136 0,6 

58 47-46 0,9 50000 45053 0,5 

59 46-45 1,2 50000 59009 0,6 

60 45-48 1,3 50000 67365 0,7 

61 48-52 1,0 50000 47625 0,5 

62 52-49 1,4 50000 71900 0,7 

63 49-50 1,1 50000 55218 0,6 

64 50-51 0,9 50000 44398 0,4 

Jarak rata-rata 1,0     0,5 

Jumlah Jarak 63,4     31,7 
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Keadaan rumah yang berada kurang < 100 m dari Danau Limboto 

 

Salah satu rumah warga yang tinggal didekat Danau Limboto 

 

Rumah-rumah penduduk yang berada tepi perbukitan 
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Kebun milik masyarakat (Penggunan Lahan) 

 

Sawah Milik masyarakat (Penggunaan Lahan) 

 

Salah satu Sarana Peribadatan yang ada didaerah Penelitian 

 

Dokumentasi wawancara masyarakat yang tinggal disekitar Danau Limboto 
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Sumber Dokumentasi Hasil Observasi Lapangan 2020 
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